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Pedagang Keluhkan Praktik Tying

B Disperindag DIY Siap Tegur Dlstrlbutor Minyak Goreng Nakal

YOGYA, TRIBUN - Se-
jumlah pedagang mi- ,
nyak goreng di Pasar
Beringharjo, Kota ’U‘“\
Yogyakarta menge- ayy
luh saat membeli stok N
minyak goreng kepada

distributor. Sejumlah distributor
minyak goreng di Yogyakarta didu-

ga melakukan tying, yakni dengan.

‘mensyaratkan Konsumen untuk
membeli produk kedua saat mere-
‘ka membeli produk

Joko, salah satu penjual mlnyak
goreng di Pasar Beringharjo, me-
ngatakan, semenjak kelangkaan
minyak goreng terjadi, pasokan
dari distributor seringkali terlam-
bat. Dia mengatakan, dua minggu
sekali sales minyak goreng kem-
bali mendatangi lapaknya untuk
menyuplai minyak goreng.

Joko mengatakan, mereka diba-
tasi hanya boleh memesan maksi-
mal 3 karton. Jika hendak meme-
san lebih dari tiga karton, maka
penjual di pasar haru membeli
barang jenis lain yang ditawarkan
oleh distributor.

“Gimana, ya. Kita jadi keluar
uang banyak kan. Cuma beli mi-
nyak dua dus Rp300 ribu beli ba-
rang lainnya Rp500 ribu kan jadi
tambah mengeluarkan uang lebih

banyak. Dan barang belum tentu ,

laku,” katanya, dijumpai di Pasar

N
“\!ﬁ\\“\ nn};:k hanya menyetnkﬁgakartonnﬂ-

Beringharjo, Rabu (23/2).
Joko mengatakan, selama ini diri-

Di tengah keterbatas-

an stok saat inL minyak goreng mi-
liknya habis dalam waktu lima hari.
“Setelah itu nunggu bisa sampai dua
minggu lagj. Jadi belum stabil sam-

sekarang,” priya.

Untuk menyiasatinya, Joko
pernah berburu minyak goreng

di ritel moderen sepanjang Jalan'

Magelang, Kota Yogyakarta. Na-
mun upaya itu tak membuahkan
hasil, sebab seringkali minyak go-
reng sudah habis dibeli orang.

“Kalaupun lebih murah juga ha-
rus pakai member, sama disuruh
beli barang lain yang di sana eéng-
gak laku,” ujarnya.

Untuk harga minyak goreng saat
ini, Joko mengatakan masih di ki-
saran Rp28 ribu, 30 ribu, hingga
Rp32 ribu untuk kemasan 2 liter.

Pedagang lainnya, Iswarini, juga
mengatakan hal yang sama yakni
stok minyak goreng per harinya di-
batasi dari distributor sejak kelang-
kaan mulai dirasakan awal Februa-

. 1i. “Dibatasi sekali pesan cuma tiga

karton. Satu karton isi 12 liter. Ka-
lau mau pesan lima karton harus
beli barang lain,” kata dia.

Barang lain yang diminta mem-
beli dari distributor itu di antara-
nya sabun, kecap, agar-agar dan

@ Sejumlah pedagang mmyak

TINDAKAN CURANG

" pedagang merugi.

goreng di Pasar Beri Kota
Yogyakarta mengeluh ada distribu-
tor nakal.

® Distributor nakal dlduga melakukan
praktik tying sehingga membuat

lainnya. “Ada yang harus pake
kecap, agar-agar, ada yang penye-
dap rasa satu kilogram. Kan itu
enggak laku,” keluhnya.

Dinas Perindustrian dan Perda-

Tying
itu enggak boleh,” kata Kabid Perda-
gangan Dalam Negeri Dispetindag
DIY Yanto Apriyanto.

Dia menjelaskan, sesuai Un-
dang-undang Nomor 5 Tahun
1999 tentang persaingan usaha,
praktik tying sama seperti halnya
upaya monopoli pasar. “Tetap ada
sanksi, kami tegaskan itu tidak
boleh. Kami akan beri teguran ter-
lebih dahulu,” ungkapnya.

Yanto menegaskan, kegiatan
tying tidak dibolehkan apalagi di
saat minyak goreng sedang keku-
rangan stok di pasaran. “Sebenar-
nya kemarin sudah kami bahas.

@ Disperindag) DIY siap lak
kan sanksi pada d|str|butor nakal.

% Petugas masih melakukan mapping .
distributor di sejumlah pasar tradi-
sional.

Jadi kami imbau pelaku usaha ti-
dak perlu lah melakukan tying ini.
Kalau seandainya ada tying mung-
kin dari distributornya,” imbuh dia.

Sepihak

Dugaan tying oleh distributor
memang sudah disampaikan oleh
masyatakat secara sepihak.

Tetapi- ketika distributor dida-
tangi oleh tim Disperindag dan
anggota pengawas lainnya, mereka
selalu berkata tidak pernah mela-
kukan tying. “Laporan sepihak ma-
syarakat sudah pernah. Tapi kami
datangi mereka mengaku tidak me-
lakukan tying,” ujarnya.

Mereka juga kini masih melaku-
kan mapping untuk mencari per-
usahaan atau distributor mana
saja yang melakukan praktik
tying. Penelusuran praktik tying
dijelaskan olehnya meliputu pa-
sar Demangan, Bantul, Imogiri
dan sejumlah pasar di Kabupaten
Kulon Progo. (hda)
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